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Kata Kunci: Pembangunan. Narasumber yang berpengalaman dalam publikasi internasional

Penulisan lImiah, Jurnal memberikan pemahaman tentang teknik penulisan yang efektif, pemilihan

Scopus, Pelatihan Penulisan.  jurnal yang tepat, serta strategi menghadapi proses review jurnal yang ketat.
Peserta diajarkan cara menyusun artikel yang sistematis, menggunakan bahasa

Keywords: yang jelas, serta pentingnya kerangka berpikir dan kolaborasi dalam penulisan
Scientific Writing, Scopus ilmiah. Selain itu, diskusi interaktif sangat membantu dalam memberi wawasan
Journal, Writing Training. tambahan terkait dengan tantangan yang dihadapi dalam menulis untuk jurnal

terindeks Scopus. Diharapkan pelatihan ini dapat meningkatkan kualitas
publikasi dosen, memperbesar peluang untuk diterima di jurnal terindeks
Scopus, serta berkontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan di tingkat
global.

Article writing training for Scopus indexed journals organized by the
Management Department, Faculty of Economics and Business, Universitas
Pattimura aims to improve lecturers' skills in writing quality scientific articles.
This activity involves lecturers from three departments at the Faculty of
Economics and Business, namely Management, Accounting, and Development
Economics. Resource persons who are experienced in international
publications provide an understanding of effective writing techniques, selecting
the right journal, and strategies for dealing with a strict journal review process.
Participants are taught how to write systematic articles, use clear language,
and the importance of framing and collaboration in scientific writing. In
addition, interactive discussions are very helpful in providing additional
insights related to the challenges faced in writing for Scopus indexed journals.
It is hoped that this training can improve the quality of lecturers' publications,
increase opportunities to be accepted in Scopus indexed journals, and
contribute to the development of science at the global level.
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PENDAHULUAN

Menulis untuk publikasi pada jurnal internasional yang terindeks Scopus memang menjadi impian
banyak penulis di berbagai bidang akademik. Jurnal-jurnal yang terindeks dalam Scopus memiliki
reputasi yang sangat tinggi (Baas et al., 2020), dan menjadi tempat yang sangat dihargai bagi peneliti
untuk mempublikasikan hasil penelitian yang ditulis. Scopus, sebagai salah satu database terbesar dan
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paling terkemuka di dunia (Pak, 2017; Pranckuté, 2021), memiliki standar yang ketat dalam menerima
artikel-artikel ilmiah (Schoombee, 2023). Oleh karena itu, menulis artikel yang dapat diterima di jurnal
terindeks Scopus bukanlah hal yang mudah dan memerlukan keterampilan serta pemahaman yang
mendalam tentang proses penulisan ilmiah.

Menulis publikasi dalam jurnal internasional yang diindeks scopus memiliki kekuatan defensif
yang lebih besar daripada jurnal internasional lainnya. Pertama, publikasi di jurnal terindeks Scopus
tidak hanya meningkatkan visibilitas karya penelitian, tetapi juga berkontribusi pada pemgembangan
ilmu pengetahuan secara keseluruhan (Erfanmanesh et al.,, 2017). Ketika penulis berhasil
mempublikasikan hasil penelitian di jurnal terkemuka, penulis tidak hanya berbagi pengetahuan baru,
tetapi jJuga membuka peluang bagi penelitian lebih lanjut dan dapat bermanfaat bagi masyarakat secara
luas.

Kedua, publikasi di jurnal terindeks Scopus sering kali menjadi ukuran reputasi dan kredibilitas
seorang penulis atau institusi (Supriyono, 2024). Banyak lembaga pendidikan dan penelitian
menggunakan jumlah publikasi di jurnal terindeks Scopus sebagai salah satu indikator kinerja akademik.
Oleh karena itu, memiliki artikel yang diterima di jurnal-jurnal ini dapat meningkatkan reputasi
akademik penulis dan institusi.

Selanjutnya, penulisan yang efektif untuk jurnal terindeks Scopus juga berkontribusi pada
pengembangan keterampilan komunikasi ilmiah penulis (Porter et al., 2022). Dalam proses ini, penulis
bisa menyampaikan ide-ide kompleks dengan cara yang jelas dan terstruktur, yang merupakan
keterampilan penting tidak hanya dalam dunia akademik tetapi juga dalam konteks yang lainnya.
Kemampuan ini sangat berharga dalam perkembangan informasi saat ini, dimana penulis dituntut untuk
dapat berkomunikasi dengan berbagai pihak, termasuk yang bukan pihak akademisi.

Akhirnya, pentingnya penulisan untuk publikasi di jurnal terindeks Scopus juga terletak pada
dampak sosial dan ilmiah dari penelitian itu sendiri. Artikel yang dipublikasikan dapat mempengaruhi
kebijakan publik, praktik industri, dan pengembangan teknologi, serta memberi kontribusi terhadap
solusi untuk tantangan global yang kompleks (Hossin et al., 2023). Dengan demikian, penulis memiliki
tanggung jawab untuk memastikan bahwa karya yang ada tidak hanya memenuhi standar akademik
tetapi juga berkontribusi secara positif terhadap masyarakat. Dengan mempertimbangkan semua faktor
ini, jelas bahwa penulisan untuk jurnal terindeks Scopus adalah proses yang sangat penting dan memberi
dampak. Oleh karena itu, penulis perlu mempersiapkan diri dengan baik dan memanfaatkan pelatihan
serta sumber daya yang tersedia untuk meningkatkan peluang dalam menembus jurmal-jurnal yang
bergengsi ini.

Dalam upaya untuk mengembangkan keterampilan dosen Manajemen dalam menulis artikel
untuk menembus jurnal-jurnal terindeks Scopus, maka Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Pattimura menyelenggarakan pelatihan tentang teknik menulis dan menembus jurnal
terindeks Scopus. Dengan demikian, tujuan yang hendak dicapai melalui pelatihan ini tidak hanya
menjelaskan teknis menulis, tetapi juga memberikan wawasan tentang bagaimana cara menyusun artikel
yang memenuhi berbagai standar kualitas, mulai dari penulisan yang jelas dan sistematis, penggunaan
metode penelitian yang tepat, hingga kepatuhan terhadap pedoman penulisan yang ditetapkan oleh jurnal
yang dituju.

METODE

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan pada hari Kamis, 28 November 2024 mengambil tempat di
Ruangan Laboratorium Pemasaran dan Bisnis, Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Pattimura. Dosen-dosen sebagai peserta dalam kegiatan ini berasal dari 3 jurusan dalam
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, yaitu Jurusan Manajemen, Akuntansi, dan Ekonomi Pembangunan.

Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini adalah pendidikan masyarakat, dengan tujuan untuk
meningkatkan kesadaran, menyebarkan pemahaman, serta memberikan keterampilan yang dibutuhkan
melalui sosialisasi dengan melibatkan sumberdaya manusia dan materi (Tehuayo et al., 2022, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan untuk artikel Scopus ini, dimulai dengan pembukaan oleh Ketua Jurusan
Manajemen. Dalam sambutannya, Beliau menekankan betapa pentingnya memahami dan meningkatkan
penulisan artikel ilmiah, terutama di jurnal yang terindeks Scopus. Beliau juga berharap bahwa melalui
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kegiatan ini, pemahaman dan keterampilan peserta dapat ditingkatkan dalam menulis atau menerbitkan
artikel ilmiah di jurnal yang terindeks Scopus.

Setelah pembukaan, narasumber pelatinan diperkenalkan kepada para peserta yang
berpartisipasi dalam pelatihan. Narasumber adalah dosen pemasaran senior di Latrobe Business School
di Latrobe University di Bendigo, Australia. Melalui pengalaman menerbitkan berbagai artikel dalam
jurnal internasional bereputasi yang masuk dalam database jurnal akademik dunia (Science Direct,
Taylor & Francis Online, Emerald, Springer Link), sudah pasti sangat ahli dan berpengalaman dalam
menulis dan mempublikasi dalam jurnal internasional terindeks Scopus. Narasumber mengekspresikan
antusiasme untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman saat menulis bahkan mempublikasi serta
menjelaskan materi-materi yang penting, sekaligus mempersilahkan peserta untuk ikut berpartisipasi.

Gambar 1. Peserta Kegiatan Pelatihan

Narasumber pelatihan langsung mulai memaparkan materi yang telah dipersiapkan dalam bentuk
PPT. Pelatihan ini dimulai dengan pemahaman tentang pentingnya publikasi internasional sebagai salah
satu indikator keberhasilan akademik. Menembus jurnal bereputasi yang terindeks Scopus,
membutuhkan lebih dari sekedar kualitas data dan analisis. Lebih lanjut dibutuhkan pemahaman
menyeluruh terhadap ekosistem akademik, yang dimulai dai pemilihan jurnal hingga relevansi topik
yang akan diteliti. Jurnal bereputasi seperti terindeks Scopus umumnya memiliki impact factor yang
tinggi, tingkat penerimaan rendah, serta tercantum dalam daftar seperti Scopus Q1-Q4. Narasumber
kemudian mengingatkan bahwa untuk penulis pemula untuk dapat membaca dan memahami
karakteristik jurnal tujuan secara spesifik. Misalnya dalam memilih topik, tidak cukup hanya mengikuti
minta penulis semata, tetapi topik yang mau ditulis harus bisa menjawab pertanyaan besar atau isu yang
sedang menjadi perdebatan dalam komunitas ilmiah. Selain itu, gunakan pendekatan strategis, cari celah
riset dari meta-analisis, ulasan literature, atau bagian diskusi artikel-artikel terkini yang menunjukkan
“call for research” atau pertanyaan yang masih belum terjawab.

Materi berikut yang dipaparkan yaitu menyangkut framing. Framing atau kerangka berpikir
merupakan salah satu elemen terpenting dalam menulis artikel ilmiah. Framing yang tepat akan
menempatkan riset penulis sebagai bagian dari perdebatan atau pengembangan teori yang relevan.
Kontribusi yang kuat biasanya memiliki keunikan, seperti menawarkan penjelasan atas hasil riset yang
bertentangan, memberikan perspektif baru terhadap fenomena lama, atau menyajikan data empiris atas
asumsi yang belum diuji. Artikel akademik umumnya digolongkan dalam dua jenis kontribusi:
consensus shifting (mengubah cara pandang yang dominan) dan consensus creating (mengklarifikasi
hasil-hasil yang bertentangan). Memahami posisi tulisan penulis dalam spektrum ini akan sangat
membantu membangun argument yang solid. Oleh sebab itu, maka penting untuk memahami dinamika
komunitas akademik yang menjadi pembaca jurnal, bak dari segi teori, metode, maupun istilah yang
digunakan.
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Gambar 2. Sesi Pemaparan Materi

Selanjutnya dijelaskan tentang aspek teknik penulisan. Artikel yang baik bukan hanya menarik
dari sisi isi, tetapi juga harus disampaikan secara sistematis dan mudah dipahami. Narasumber
menyarankan untuk menggunakan bahasa ilmiah yang ringkas namun jelas, hindari kalimat pasif, jargon
yang tidak perlu, dan singkatan yang tidak umum. Setiap paragraf sebaiknya diawali dengan kalimat
topik yang menunjukkan isi paragraf. Penulis harus coba untuk menerapkan prinsip piramida Barbara
Minto, yang dimulai dengan menjelaskan situasi umum, menunjukkan adanya komplikasi atau celah
riset, memunculkan pertanyaan kunci, lalu menawarkan jawaban atau solusi berbasis data dan teori.
Dalam penyusunan tinjauan pustaka, harus fokus pada literature 2-3 tahun terakhir, terutama dari jurnal-
jurnal dengan reputasi teratas. Tak kalah pentingnya, penulis harus bisa mengidentifikasi siapa saja
“tokoh besar” dari artikel penting dalam percakapan ilmiah yang sedang berlangsung, karena kutipan
terhadap artikel tersebut akan memperkuat posisi tulisan penulis dalam komunitas tersebut.

Materi yang dijelaskan selanjutnya yaitu tentang kolaborasi. Narasumber menekankan bahwa
kolaborasi merupakan strategi penting dalam dunia publikasi ilmiah. Bekerja dengan co-author yang
memiliki keahlian berbeda, seperti metodologi, teori, atau akses ke data unik, dapat memperkaya
kualitas artikel. Tim penulis juga memungkinkan untuk mengerjakan beberapa proyek secara paralel dan
meningkatkan peluang publikasi. Setelah artikel dikirim, proses review seringkali panjang dan
menantang. Dalam hal ini, jangan menganggap reviewer sebagai musuh, karena reviewer adalah bagian
dari komunitas ilmiah yang sama, dan kritik yang disampaikan bisa menjadi peluang untuk
menyempurnakan riset penulis maupun tim penulis. Maka sebagai penulis atau tim penulis harus
menganggapi setiap komentar dengan sopan dan argumentatif, dan jika perlu menolak saran maka
berikan penjelasan yang logis dan profesional. Buatlah surat tanggapan (response letter) yang jelas dan
terstruktur, karena ini menjadi alat negosiasi utama dengan editor. Dengan kerja keras, kolaborasi, dan
ketekunan menghadapi proses revisi, maka peluang menembus jurnal terindeks Scopus pasti terbuka
lebar.

Sebelum mengakhiri sesi pelatihan ini, narasumber membuka kesempatan bagi peserta untuk
berdiskusi terkait dengan materi yang telah dijelaskan. Dalam sesi diskusi tersebut, suasana interaktif
mulai terasa ketika peserta mengajukan pertanyaan yang sering dihadapi dalam penulisan artikel untuk
jurnal terindeks Scopus. Beberapa peserta menanyakan tentang cara memilih jurnal yang tepat,
bagaimana menyusun abstrak yang dapat menarik perhatian editor, serta trik untuk memperbaiki kualitas
referensi dan sitasi agar sesuai dengan standar jurnal terindeks Scopus. Narasumber dengan sabar
menjawab setiap pertanyaan, memberikan trik praktis, serta berbagi pengalaman pribadi dalam
menghadapi proses review jurnal. Diskusi ini tidak hanya memberikan wawasan yang baru bagi peserta
kegiatan ini, tetapi membuka pemahaman lebih dalam terkait proses penerbitan jurnal terindeks Scopus
yang kompleks.
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Gambali3. esi iskusi

Dengan berakhirnya sesi diskusi, maka seluruh rangkaian kegiatan pelatihan penulisan untuk
jurnal terindeks Scopus ini resmi selesai. Semoga apa yang diberikan dan dibagikan oleh narasumber
dalam kegiatan ini, dapat memperkaya wawasan dan membantu peserta dalam meningkatkan kualitas
penulisan artikel akademik khususnya untuk jurnal yang terindeks Scopus. Akhir kata, disampaikan
terima kasih atas partisipasi aktif semua peserta dan semoga sukses dalam publikasi ilmiah.

SIMPULAN

Pelatihan penulisan artikel untuk jurnal terindeks Scopus yang diselenggarakan oleh Jurusan
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pattimura berhasil meningkatkan peserta tentang
teknik penulisan yang efektif, pemilihan jurnal yang tepat sasaran, dan cara menghadapi proses review.
Melalui materi yang telah dipaparkan oleh narasumber yang berpengalaman, maka peserta memperoleh
wawasan praktis dan strategi untuk meningkatkan kualitas artikel ilmiah. Kegiatan ini diharapkan dapat
membuka peluang lebih besar bagi para peserta untuk mempublikasikan penelitian di jurnal
internasional, khususnya yang terindeks Scopus.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih yang sebesar-besarnya disampaikan kepada Dr. Marthin Nanere, M.Sc atas
kesediaannya menjadi narasumber pada kegiatan ini. Materi yang disampaikan sangat bermanfaat, mulai
dari teknik penulisan yang efektif hingga cara menghadapi proses review jurnal. Semoga kerjasama ini
dapat terus berlanjut.
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